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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia yang
telah dilimpahkan sehingga kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)-BKS PTN
Bidang MIPA Wilayah Barat tahun 2017 dapat dilaksanakan secara baik.

Kegiatan SEMIRATA-BKS PTN Bidang MIPA Wilayah Barat tahun 2017 yang
diamanahkan kepada Universitas Jambi sebagai penyelenggara dilaksanakan secara gabungan
oleh Fakultas Sains dan Teknologi (FST) dan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
(FKIP). Kegiatan telah dilaksanakan dengan sukses pada tanggal 12-14 Mei 2017 di Ratu
Conference Hotel dan Swiss Bellin Hotel Jambi. Salah satu program utama adalah Seminar
Nasional Sains dan Pendidikan MIPA dengan tema: “Peran Sains Teknologi dan Pendidikan
MIPA dalam Menopang Sainspark, Teknopark serta Geopark berbasis Agroindustri dan
Lingkungan”.

Sesi pleno seminar di Ratu Conference Center dipaparkan materi oleh dua pembicara
utama yaitu akademisi Dr. Ir Yunus Kusumahbrata, M.Sc (Staf Ahli Kementerian ESDM)
dan praktisi/birokrat Dr. H. Syahrial, M.P., (Bupati Tajung Jabung Barat Prov. Jambi).
Materi yang disajikan berisi topik Pengembangan Geopark, Teknopark dan Sainspark di
Indonesia. Selain daripada itu, sesi paralel telah dipresentasikan secara oral lebih dari 600
judul makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam 40 ruang seminar secara paralel.
Dalam kegiatan komunikasi ilmiah secara langsung ini juga telah dimanfaatkan untuk
menjalin jejaring agar lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA ke
masa mendatang.

Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas ilmiah
lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk menerbitkan
makalah dalam bentuk Prosiding. Panitia juga tetap memberi kesempatan kepada peserta
yang akan menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah, sehingga tidak seluruh materi yang
disampaikan pada seminar diterbitkan dalam prosiding ini. Dalam proses penerbitan
prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer dan Tim Editor yang
dikoordinir oleh Drs. Maison, M.Si., Ph.D, yang telah dengan sangat intensif mencurahkan
waktu, tenaga dan pikiran untuk melakukan proses plagiarism check, review, dan editing.
Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Namun, panitia juga
menyampaikan permohonan ma’af karena dengan sangat banyaknya makalah yang akan
diterbitkan dalam prosiding ini, waktu yang dibutuhkan dalam proses penerbitan prosiding ini
cukup lama, dan penerbitan prosiding tidak dilakukan dalam satu buku tetapi dalam empat
buku prosiding. Semoga penerbitan prosiding ini selain SEMIRATA-BKS PTN Bidang
MIPA Wilayah Barat tahun 2017 bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat
bermanfaat dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA di Indonesia.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor Universitas Jambi, Dekan FST dan
FKIP Universitas Jambi, Ketua Forum Rektor BKS wilayah Barat, Ketua BKS-MIPA
Wilayah Barat, panitia dan semua pihak yang ikut menyukseskan acara semirata.

Jambi, 2 Oktober 2017
Ketua Panitia

Dr. Kamid, M.Si
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PEMBUATAN SABUN CAIR AROMA JERUK KALAMANSI DARI MINYAK
GORENG BEKAS

Devi Silsia, Laili Susanti, Reko Apriantonedi
Fakultas Pertanian UNIB
Email.devisilsia@unib.ac.id

ABSTRACT

Liquid soap can be made from waste cooking oil through
saponification reaction. To improve consumer acceptance was added
the essential oil of citrus Kalamansi. This research aims to create and
investigate the characteristics of  liquid soap and determine the
concentration of citrus Kalamansi essential oils  that consumers
preferred. Test parameters include pH, viscosity, foam height, free
alkali and test preferences. The result showed that the liquid soap
have pH level 10.32, viscosity 30.33 cp , foam height 0.15 cm and free
alkali 0,08%. The concentration of citrus Kalamansi essential oils
most preferably was 2% and the value of acceptance was 4.46.

Key words: waste cooking oil, liquid soap, citrus kalamansi essential oil
PENDAHULUAN

Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa)merupakan tanaman dalam keluarga Rutaceae,
yang telah dikembangkan di Bengkulu. Tanaman ini merupakan persilangan antara Citrus
retifulata dengan Fortunella margarita. Jeruk kalamansi dirancang sebagai model perdana
dari program OVOP (One Village One Product) (Sarwani, 2011). Buah jeruk kalamansi ini
diolah menjadi sirup Kalamansi, dimana saat ini telah menjadi salah satu oleh-oleh khas dari
Kota Bengkulu.

Jeruk Kalamansi, seperti halnya tanaman lain kelompok citrus, juga mengandung
minyak atsiri. Hasil samping industri sirup Kalamansibaik berupa padatan (kulit) maupun
cairan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk menghasilkan minyak atsiri (Dewi dkk,
2016). Saat ini industri pengolahan sirup Kalamansi di Bengkulu juga sudah mulai
memproduksi minyak atsiri dari hasil samping pembuatan sirup Kalamansi.

Minyak atsiri yang berasal dari jeruk umumnya mengandung senyawa dominan yang
dikenal dengan nama limonen. Kandungan senyawa limonen bervariasi antar varietas jeruk,
yaitu antara 70-92%. Minyak atsiri jeruk dapat digunakan sebagai pengharum ruangan, bahan
parfum, dan mengubah citra rasa makanan menjadi lebih menarik. Selain itu, minyak atsiri
jeruk juga memiliki manfaat kesehatan bila digunakan sebagai aroma terapi. Aroma jeruk
dapat menstabilkan sistem syaraf, menimbulkan perasaan senang dan tenang, meningkatkan
nafsu makan, dan penyembuhan penyakit (Istianto dan Muryanti, 2014). Saat iniminyak atsiri
dari kulit jeruk secara luas telah dimanfaatkan pada industri kosmetika, khususnya dalam
sediaan sabun.

Minyak goreng merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok yang dikonsumsi
oleh seluruh lapisan masyarakat. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, dan pesatnya
perkembangan industri, restoran dan usaha fast food, berdampak pada semakin banyaknya
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limbah minyak goreng yang dihasilkan. Makin tingginya kesadaran masyarakat akan
tingginya bahaya penggunaan minyak goreng berulang maka perlu dilakukan upaya-upaya
untuk memanfaatkan minyak goreng bekas tersebut. Sehingga minyak goreng bekas tidak
terbuang dan mencemari lingkungan. Minyak goreng bekas yang sudah dimurnikan dapat
dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku produk yang berbasis minyak, seperti sabun.

Sabun merupakan zat pembersih yang dibuat melalui reaksi saponifikasi antara asam
lemak yang berasal dari minyak nabati atau lemak hewani dengan kalium atau natrium. Saat
ini berbagai jenis sabun beredar di pasar. Baik dalam bentuk sabun cuci, sabun mandi, sabun
pencuci tangan maupun sabun pembersih peralatan rumah tangga. Kita bisa mendapatkan
sabun dalam bentuk padat, krim dan cair.

Umumnya sabun dalam bentuk cair lebih diminati oleh masyarakat. Hal ini
disebabkan karena kelebihan dari sabun cair itu sendiri dibandingkan dengan sabun padat.
Sabun cair biasanya ditempatkan pada wadah sehingga lebih praktis untuk dibawa, lebih
hygienist dan mudah digunakan (Soehatmo,H dkk, 2014).

Beberapa peneliti telah mencoba memanfaatkan minyak goreng bekas ini menjadi
sabun cair seperti Wijana, dkk, (2010), Naomi dkk (2013), Sinaga (2014) dan Hajar dan
Sirril(2016). Penambahan minyak atsiri pada sediaan sabun dapat meningkatkan peneriman
konsumen dan efektivitas sabun yang dihasilkan (Apriyani D, 2013). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik dan kesukaan konsumen terhadap sabun cair yang dihasilkan
dari minyak goreng bekas dengan penambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu. Bahan yang digunakan adalah minyak goreng bekas yang berasal dari industri
kerupuk yang ada di kota Bengkulu, minyak atsiri jeruk Kalamansi yang diproduksi yayasan
Babtis Pondok Kubang Bengkulu Tengah, KOH, arang aktif, HClI 0,1 N, etanol dan
akuades.Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari peralatan gelas, hot plate
magnetic stirrer, mikser, penyaring vakum,buret, statif dan klem, timbangan analitik,
viscometer, dan pH meter.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 1 faktor yaitu
penambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi. Penambahan minyak atsiri terdiri dari 3 taraf
yaitu 1%, 1,5% dan 2%. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali.

Pemurnian Minyak Goreng Bekas.

Sebelum digunakan untuk membuat sabun, terlebih dahulu dilakukan pemurnian
terhadap minyak goreng bekas tersebut. Tahapan proses pemurniannya meliputi penyaringan
dan bleaching. Penyaringan dilakukan dalam kondisi panas (80°C), dan proses bleaching
menggunakan arang aktif sebagai adsorben.

Pembuatan Sabun Cair

600 ml minyak hasil pemurnian dipanaskan hingga suhu 50°C, selanjutnya
ditambahkan 300 ml KOH 25%. Campuran tersebut diaduk sampai diperoleh masa sabun
kental. Ke dalam sabun kental tsb ditambah air dengan perbandingan air : sabun 2 : 1,
selanjutnya diaduk kembali sampai diperoleh sabun cair. Ke dalam sabun cair tersebut
ditambahkan minyak atsiri jeruk kalamansi sesuai perlakuan.

Parameter Pengamatan
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Parameter yang diamati meliputi pH, alkali bebas, viskositas, tinggi busa dan
kesukaan panelis terhadap aroma. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter,
viskositas diukur dengan menggunakan viscometer. Pengujian tinggi busa dilakukan dengan
cara pengocokan. 2 ml sabun cair dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian dikocok
selama 20 detik dan selanjutnya diukur tinggi busa yang terbentuk dengan menggunakan
mistar. Pengukuran alkali bebas dilakukan dengan cara titrasi. Sabun cair dilarutkan dalam
etanol 96% dan selanjutnya dititrasi dengan HCI 0,1 N. Sebagai indikator digunakan larutan
phenolphtalin.

Pengujian aroma sabun cair dilakukan dengan cara uji hedonik, untuk mengetahui
tingkat kesukaan panelis terhadap aroma sabun cair yang dihasilkan. Uji ini menggunakan
panelis semi terlatih yang berjumlah 30 orang. Skala penilaian yang diberikan terdiri dari
skala 1 — 7, (1) sangat tidak suka, (2) tidak suka, (3) agak tidak suka, (4) agak suka, (5) suka,
(6) sangat suka dan (7) amat sangat suka.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Anova untuk menguji adanya
pengaruh antar perlakuan. Untuk hasil perlakuan beda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk sabun cair yang dihasilkan berwarna krem. Warna ini berasal dari warna
minyak goreng bekas yang digunakan, karena dalam pembuatan sabun cair ini tidak
dilakukan penbambahan zat warna. Produk sabun cair yang dihasilkan dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 1. Bahan Baku dan Sabun Cair yang dihasilkan

pH Sabun Cair

pH merupakan salah satu parameter penting pada produk sabun. SNI No 06-4085-
1996 mensyaratkan pH sabun cair berada dalam range 8 — 11. Dari SNI tersebut dapat kita
ketahui bahwa sabun cair yang baik berada pada kondisi basa. Karena sabun berfungsi untuk
membersihkan kotoran yang umumnya berupa lemak yang melekat pada kulit. pH yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi juga tidak baik untuk kulit, karena dapat menyebabkan
iritasi. Hasil pengukuran pH sabun cair dapat dilihat pada gambar 2.

Sabun cair yang dihasilkan memiliki pH antara 10,29 — 10.5. Makin banyak minyak
atsiri jeruk Kalamansi yang ditambahkan makin rendah pH sabun cairnya. Hal ini disebabkan
karena minyak atsiri jeruk Kalamansi bersifat asam. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Apriyani (2013). Tingginya pH sabun cair ini disebabkan karena selain minyak goreng bekas,
bahan baku yang lain adalah larutan KOH. KOH inilah yang akan bereaksi dengan asam
lemak membentuk sabun.
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Gambar 2. Rerata pH sabun cair padaBerbagaipenambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi

PH sabun cair yang dihasilkan lebih tinggi dari penelitian yang dilakukan oleh
Wijana, dkk (2009),N aomi dkk (2013), Kusumaningsih dan Siwi (2014) serta Hajar dan Siril
(2016). Perbedaaan nilai pH tersebut disebabkan karena perbedaaan perlakuan, walaupun
sama-sama berbahan dasar minyak goreng bekas. Dibandingkan dengan SNI No 06-4085-
1996 pH sabun cair yang dihasilkan masih dalam batas yang diizinkan.

Hasil analisis dengan menggunakan ANAVA pada taraf signifikan 5% menunjukkan
bahwa perlakukan penambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi memberikan hasil berbeda
tidak nyata. Perlakukan yang paling baik dilihat dari pH adalah perlakuan pada penambahan
minyak atsiri 2%, karena memiliki pH paling rendah.

Alkali Bebas

Alkali bebas merupakan alkali dalam sabun yang tidak diikat sebagai senyawa.
Adanya kandungan alkali bebas pada sabun dapat disebabkan karena konsentrasi alkali yang
pekat atau berlebih pada proses penyabunan. Kandungan alkali bebas sabun cair yang
dihasilkan pada berbagai penambahan minyak atsiri jeruk kalamansi dapat dilihat pada
gambar 3.

Alkali bebas terendah diperoleh pada perlakukan penambahan minyak atsiri 2%, yaitu
0,085%. Alkali bebas yang dihasilkan sama dengan hasil penelitian Ningrum dan Muhammad
(2013); lebih rendah dari hasil penelitian Naomi, dkk (2013) dan sedikit lebih tinggi dari hasil
penelitian Wijana, dkk (2009). Bila dibandingkan dengan SNI No 06-4085-1996, kandungan
alkali bebas yang didapatkan masih dibawah kadar maksimum yaitu 0,1 %.

3=

Penambahan Minyak Atsiri (%)

Gambar 3. Rerata Kandungan alkali bebas sabun cair pada berbagai penambahan minyak
atsiri jeruk Kalamansi

Perlakuan penambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi pada berbagai konsentrasi tidak
berbeda secara signifikan. Karena alkali bebas ini dipengaruhi oleh KOH yang ditambahkan.
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Viskositas Sabun Cair
Viskositas sabun cair yang dihasilkan berkisar antara 30,33 — 31,67 cps. Viskositas
sabun cair pada setiap perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4.Rerata Viskositas sabun cair pada berbagai penambahan minyak atsiri jeruk
Kalamansi

Sabun cair yang dihasilkan lebih kental dibandingkan dengan sabun cair yang dibuat
oleh Wijana dkk (2009). Viskositas sabun cair yang dihasilkan adalah 5,2 cps. Sabun cair
komersial merk Nossy memiliki viskositas 7,6 cps (Wijana, dkk, 2009). Data ini
menunjukkan bahwa sabun cair yang dihasilkan masih kental sekali, sehingga
memungkinkan untuk meningkatkan rasio air — sabun pada proses pembuatannya. Hal ini
tentu akan meningkatkan rendemen sabun yang dihasilkan, menurunkan pH dan alkali
bebasnya. Di sisi lain SNI tidak mencantum prasyarat viskositas untuk sabun cair.

Analis dengan Anava menunjukkan bahwa perlakuan penambahan minyak atsiri jeruk
Kalamansi berpengaruh tidak nyata terhadap viskositas sabun cair yang dihasilkan.
Perlakuan yang menghasilkan viskositas paling kecil adalah perlakuan dengan penambahan
konsentrasi minyak atsiri 2%, dengan nilai viskositas 30,33 cps.

Tinggi Busa

Busamerupakan salah satu parameter penting dalam produk sabun. Pada umumnya
konsumen lebih menyukai sabun yang mememiliki busa lebih banyak dibandingkan dengan
sabun yang memiliki busa sedikit. Tinggi busa sabun cair yang dihasilkan rerata antara 0,15
— 0,3 cm. Semakin banyak minyak atsiri jeruk kalamansi ditambahkan semakin sedikit busa
yang dihasilkan, selengkapnya dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5.Rerata tinggi busa sabun cair pada berbagai penambahan minyak atsiri jeruk
Kalamansi

Tinggi busa busa sabun cair yang dihasilkan lebih rendah dari tinggi busa yang
dihasilkan peneliti sebelumnya. Wijana dkk (2009) menghasilkan sabun dengan tinggi busa
antara 0,87 — 2,73 cm. Sedangkan sabun cair merk Nossy yang dijadikan pembandingnya
memiliki tinggi busa 2,2 cm.
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Analisis dengan Anava menunjukkan bahwa perlakuan penambahan minyak atsiri
jeruk Kalamansi memberikan hasil berbeda nyata. Hasil uji lanjut dengan DMRT taraf
signifikan 5% dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh penambahan Minyak Atsiri terhadap tinggi busa sabun cair yang dihasilkan
Penambahan Tinggi busa (cm)

minyak atsiri
(%0)
1 0,3%
1,5 0,25%
2 0,15°

Ket. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada a5%.

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa penambahan minyak atsiri 1% menghasilkan
tinggi busa berbeda tidak nyata dengan perlakuan 1,5%, tetapi berbeda nyata dengan
penambahan minyak atsiri 2 %. Perlakuan penambahan minyak atsiri 1,5% berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 2%.

Tinggi busa sabun cair yang dihasilkan dipengaruhi oleh penambahan minyak atsiri
jeruk Kalamansi. Semakin banyak minyak atsiri ditambahkan makin sedikit busa yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan karena minyak atsiri yang bersifat asam. Hasil ini sesuai
dengan pH sabun cair yang dihasilkan, dimana semakin banyak minyak atsiri yang
ditambahkan semakin kecil pH sabun cairnya.

Rendahnya tinggi busa yang dihasilkan diduga berhubungan dengan viskositas sabun
yang tinggi. Seperti dapat dilihat pada gambar 4, viskositas sabun cair yang dihasilkan lebih
dari 30 cps. Jauh lebih tinggi dari viskositas sabun yang dihasilkan peneliti lain dan sabun
cair yang beredar di pasar.

Tinggi busa sabun cair ini diukur tanpa penambahan air. Ketika ditambahkan sedikit
air sehingga kekentalannya berkurang, dihasilkan sabun dengan busa yang lebih banyak.

Aroma

Penambahan zat aditif seperti pewarna dan parfum pada sabun cair secara fungsi
teknis tidak signifikan (Wijana dkk,2009). Namun kalau ditinjau dari sisi pemasaran produk,
penambahan aroma dan parfum yang tepat akan sangat berarti bagi produk yang dipasarkan.
Penambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi diharapkan dapat meningkatkan penerimaan
konsumen terhadap sabun cair yang dihasilkan. Rerata penerimaan panelis terhadap aroma
sabun cair yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6.Rerata tingkat penerimaan panelis terhadap aroma sabun cairpada berbagai
pambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi
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Semakin banyak minyak atsiri yang ditambahkan tingkat penerimaan konsumen
makin tinggi. Hasil analisis dengan Anava menunjukkan bahwa perlakuan penambahan
minyak atsiri jeruk Kalamansi memberikan hasil berbeda nyata. Hasil uji lanjut dengan
DMRT dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.Pengaruh penambahan Minyak Atsiri Terhadap penerimaan panelis terhadap aroma
sabun cair yang dihasilkan

Penambahan Penerimaan
minyak atsiri panelis
(%0)
1 3,07%
1,5 3,8
2 4.47°

Ket. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada a5%.

Tingkat penerimaan panelis terhadap aroma sabun cair yang dihasilkan berada pada
skala agak tidak suka  sampai agak suka. Tingkat penerimaan tertinggi adalah pada
penambahan minyak atsiri 2 % (4,47). Hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan panelis
masih belum maksimal. Hal ini diduga karena penambahan minyak atsiri masih sedikit/masih
kurang. Kandungan kimia minyak atsiri dari jeruk adalah monoterpen, seskuiterpen dan
oxygenated derivatives(Mustafa,2015). Selain bersifat mudah menguap, senyawa monoterpen
juga mudah mengalami kerusakan. Untuk meningkatkan penerimaan panelis terhadap aroma
sabun cair ini perlu ditingkatkan penambahan minyak atsiri jeruk Kalamansinya.

KESIMPULAN
Karakteristik sabun cair terbaik yang dihasilkan dari minyak goreng bekas dengan
penambahan minyak atsiri jeruk Kalamansi adalah, pH 10,32, alkali bebas, 0,08%, viskositas
30,33 cps dan tinggi busa 0,15 cm. Tingkat penerimaan panelis terhadap aroma sabun cair
paling tinggi adalah 4,47 yaitu pada penambahan minyak atsiri 2%.
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